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A B S T R A C T 

IMPROVING THE QUALITY OF GARDEN READ MOVEMENT ”PUSTAKA DAUN” 

THROUGH THE IMPLEMENTATION OF AUTOMATED LIBRARY. Pustaka Daun is a 

reading park at the Politeknik Harapan Bersama Tegal which is managed by a group of 

students. The existence of this library is to enliven and enliven the tradition of traditional 

literacy. The traditional literacy tradition that discusses sitting together studying and 

discussing certain themes from a book then discussing it together. Until now Pustaka Daun 

already has quite a large collection of books. However, library management is still limited 

and has not been finalized, especially in the collection of collection books. Seeing this 

phenomenon emerged to help Pustaka Daun managers in managing their library 

automatically. For this reason, through Community Service activities will provide training 

to the Leaf Library administrators to manage the library automatically with SLiMS 

software. The software is a Contents Management System (CMS) web-based tool that can 

be used easily and is simply installed. Through the implementation of SLiMS, Pustaka 

Daun management process will be even more organized because everything has been 

automated by the system. Community Service activities are carried out by providing 

training using SLiMS, starting from installation to library management. These activities are 

carried out well thanks to teamwork between lecturers and students. The lecturer presents 

the material and students participate in assisting and assisting the participants who helped 

during the training. In addition, the Community Service team provided books to add to 

the Pustaka Daun collection. After attending the training, the management succeeded in 

implementing SLiMS in library management. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dengan segala variannya menjalar dengan 

sangat cepat. Segala jenis akses informasi ke segala arah dapat dengan mudah 

didapatkan. Akan tetapi semua ini tidak selalu membawa dampak positif bagi 

kehidupan umat manusia. Salah satu dampak negatif dari massifnya persebaran 

informasi yang hampir tanpa batas ini adalah munculnya literasi instan (Tim Redaksi 

Kompas, 2017). Literasi instan ibarat seorang yang baru membaca judul di sampul 

sebuah buku kemudian dengan serta merta menceritakan isi dari keseluruhan buku 

tersebut. Oleh karena itu seringkali dampak yang muncul dari literasi instan adalah 

kesesatan informasi dan pengetahuan. 

Literasi secara sederhana diartikan kemampuan menulis dan membaca (Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa RI, 2016). Namun pada hakekatnya literasi tidak 

sebatas terhenti di tulisan saja. Literasi memiliki jangkauan yang sangat luas. Literasi 

yang bagus mampu membangun nalar dan semangat berfikir seseorang menuju 

pencerahan. Namun, sayangnya di era digital keinginan untuk membangun literasi 

yang berkualitas pada diri masing-masing indiividu kurang diminati. Masyarakat lebih 

senang mengakses segala sesuatu secara instan melalui smartphone-nya. Padahal belum 

tentu semua informasi tersebut bernilai benar. 

Tradisi masa lampau yang mampu membangun basis peradaban umat manusia 

adalah literasi tradisional. Melalui literasi tradisional seseorang dapat bertemu, 

berdiskusi dan belajar bersama dengan orang lain (Tim Redaksi Kompas, 2017). 

Kekayaan yang terkandung dalam literasi tradisional ini belakangan mulai 

ditinggalkan. Fenomena ini membuat beberapa pengurus Badan Eksekutif Mahasiswa 

(BEM) Politeknik Harapan Bersama Tegal periode 2018/2019 menginisiasi gerakan 

taman baca untuk menghidupkan tradisi literasi tradisional. Taman baca tersebut 

dinamakan Pustaka Daun. Sampai saat ini pengelolaan dan fasilitas Pustaka Daun 

masih apa adanya. Misalkan dari sisi pengelolaan, pendataan buku-buku koleksi yang 

belum tertata rapi, belum ada katalogisasi kategori berdasarkan judul dan sistem 

sirkulasi buku yang masih semrawut. Sedangkan dari sisi fasilitas, Pustaka Daun hanya 

memanfaatkan terpal bekas untuk menggelar buku-buku koleksinya serta tidak 

memiliki rak buku dan juga tempat duduk untuk pengunjung. Taman baca adalah 

sumber informasi bagi masyarakat, baik masyarakat dan komunitas kelas menengah 

dan menengah atas. Mulai dari penempatan RW, Desa, tempat rekreasi, kebun kota dan 

lainnya. Sangat efektif, efisien dan terjangkau bagi seluruh masyarakat (Khoiruddin, 

Taulabi, & Imron, 2016). 

Program kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat kali ini bertujuan untuk turut 

serta membangun dan mengembangkan Pustaka Daun. Setidaknya ada dua kontribusi 

utama yang akan diberikan. Kontribusi pertama berupa penerapan library automatization 

(otomatisasi pustaka) untuk membantu memanajemen pustaka. Tools yang digunakan 

untuk membangun digital library adalah Senayan Library Management System (SLiMS) 

(Kemdikbud, 2019). SLiMS merupakan perangkat lunak sistem manajemen pustaka 

yang bersifat open source dan mendapatkan lisensi dari GPL v3 (Ridho, 2018). Melalui 

pemanfaatan SLiMS segala kendala pengelolaan pustaka yang meliputi pencatatan, 

perekapan, pencetakan dan pelaporan dapat teratasi (Azwar, 2013). Kontribusi kedua 

berupa pengadaan sarana dan prasarana pendukung taman baca. Sarana dan prasarana 
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yang dibutuhkan tersebut berupa penambahan buku-buku bacaan yang berkualitas 

beserta pengadaan rak buku dan tempat duduk untuk para pembaca buku. 

 

METODE 

Metode kegiatan yang digunakan untuk mencapai tujuan dari kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini meliputi dua tahap utama. Tahap pertama dengan 

memberikan pelatihan seputar library automatization dan pemanfataannya. Pelatihan 

tersebut membahas manfaat penggunaan library automatization, pengenalan SLiMS, 

fitur-fitur utama di SLiMS beserta cara instalasi beserta pengisian data-datanya. Tahap 

kedua PKM adalah dengan penyerahan bantuan buku beserta peralatan kepada Taman 

Baca Pustaka Daun 

Kerangka Pemecahan Masalah 

Permasalahan utama yang dihadapi Pustaka Daun adalah belum optimalnya 

pengelolaan dan kurangnya fasilitas pendukung. Terkait masalah optimalisasi 

pengelolaan dapat diberikan solusi dengan menerapkan SLiMS sebagai tools bantu 

untuk mengotomatisasi segala kebutuhan dari suatu pustaka. Adapun terkait 

kebutuhan fasilitas seperti penambahan buku bacaan berkualitas, rak buku dan tempat 

duduk pengunjung akan diberikan bantuan melalui kegiatan PKM ini. 

Realisasi Pemecahan Masalah 

Langkah strategis yang dilakukan untuk merealisasikan pengabdian kepada 

masyarakat ini yaitu dengan: 

1) Melakukan koordinasi dengan pengurus Pustaka Daun terkait waktu pelaksanaan 

pelatihan beserta kebutuhan fasilitas yang masih kurang untuk menunjang kinerja 

taman baca. 

2) Setelah berkoordinasi dengan pengurus Pustaka Daun, dilanjutkan dengan 

melakukan koordinasi internal dengan tim PKM. 

3) Mempersiapkan materi pelatihan dan tools yang dibutuhkan. 

4) Membuat backdrop PKM. 

5) Berkoordinasi dengan petugas laboratorium komputer untuk membantu 

menyiapkan tempat dan komputer. 

6) Melakukan pembagian job description di tim PKM. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan PKM dengan tema Peningkatan Kualitas Gerakan Taman Baca “Pustaka 

Daun” Melalui Penerapan Digital Library mampu terealisasi dengan baik. Para peserta 

sangat antusias mengikuti pelatihan dengan seksama. Diskusi peserta dengan para 

pemateri juga terjalin dengan baik. Kegiatan pelatihan tersebut dilaksanakan pada 

tahap pertama. Sedangkan untuk tahap kedua, tim PKM memberikan bantuan berupa 

buku-buku berkualitas ke Pustaka Daun.  
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Gambar 1. Tim PKM memberikan pelatihan instalasi SLiMS 

 

 
Gambar 2. Penyerahan Bantuan Buku 

 

Adapun hasil dari pelatihan yang dicapai dapat dilihat pada Gambar 3 dan 

Gambar 4. Gambar 3 menunjukkan tampilan antarmuka dari SLiMS ketika selesai 

diinstalasi. Sedangkan Gambar 4 menunjukkan tampilan halaman antarmuka Librarian 

(Pustakawan). Halaman librarian tersebut digunakan untuk melakukan pengelolaan 

pustaka dengan segala fitur yang tersedia. 

 

 
Gambar 3. Halaman Antarmuka Pengguna SLiMS 

 

Tampilan halaman antarmuka Librarian dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Halaman Antarmuka Librarian 

 

SIMPULAN 

Kegiatan PKM dapat dilaksanakan dengan baik dengan memberikan pelatihan 

berupa library automatization menggunakan SLiMS. Selain itu juga, SLiMS merupakan 

salah satu tools untuk Library Automatization yang sangat mudah diinstal dan 

digunakan. Setelah mengikuti sesi pelatihan tersebut Pustaka Daun sudah mampu 

menerapkan SLiMS untuk mengelola pustakanya. 
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